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Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) Bagaimana latar
belakang lahirnya Tauhid Sufistik Junayd al-Baghdadi, (2) Bagaimana konsep
tauhid Junayd al-Baghdadi. Untuk mengungkap persoalan tersebut secara
menyeluruh dan mendalam, dalam penelitian ini digunakan deskriptif yang
berguna untuk menguraikan secara teratur keseluruhan konsep Tauhid Junayd,
dan metode analisis yang digunakan untuk menganalisis konsep Tauhid dalam
pandangan Junayd.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1) Pemikiran tasawuf junayd
banyak dipengaruhi oleh pamannya Sarri as-Saqatti dan Abu Ja’far al-Qassas
yang menjadi guru pertama Junayd dalam belajar tasawuf. Yang lebih
menekankan pada uzlah dan khalwat. Selanjutnya perjalanan tasawuf Junayd
juga banyak diwarnai dari seorang ulama’ yang bernama Abu Abd Allah al-
Harits ibn Asad al-Muhasibi yang biasa di panggil al-Muhasibi yang ajarannya
menganjurkan agar tidak menjauhi keduniawian tetapi tidak juga hidup dalam
kemewahan. Namun justru dari penggabungan kedua doktrin inilah makanya
kemudian Junayd dikenal sebagai seorang sufi yang luwes dan fleksibel, jauh
dari kekakuan dan cara pikir yang sempit. (2) Bagi Junayd dalam bertauhid
haruslah sampai pada kondisi fana’ dan baqo’ yang mana benar-benar hati
dalam keadaan kosong dan tidak melihat kecuali hanya pada kebesaran dan
keagungan-Nya sehingga semua yang dilihat, didengar, dan dirasakan
hanyalah ke kehadira Tuhan yang Maha Esa. Dan kemudia dia akan kembali
pada keadaan shaw yaitu dimana kesadaran seorang sufi dikembalikan kepada
keadaannya semula, agar dia dapat memperlihatkan bukti-bukti dari rahmat
Tuhan kepadanya. Sehingga anugrah-Nya akan tampak gemerlap melalui
pengembalian pada sifat-sifatnya sebagai manusia
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